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Masjid merupakan tempat ibadah dan sentral kegiatan umat Islam 
termasuk didalamnya untuk penyebaran dakwah. Masjid sebagai pusat dan 
sumber informasi pengandung pengertian bahwa melalui masjid umat Islam 
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi kehidupan. Fungsi Masjid 
sebagai sarana penyebaran dakwah tentu tidak lepas dari adanya kepengurusan 
masjid itu sendiri. Kelancaran dan keaktifan suatu masjid tentu dapat dilihat dari 
berbagai kegiatan yang diadakan oleh pengurus Masjid.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana fungsi Masjid Ad-Du’a 
sebagai penyebaran dakwah  dan bagaimana fungsi Masjid Tua Jami Al-Anwar 
sebagai penyebaran dakwah.  
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan metode interview, observasi, dan 
dokumentasi. Adapun sampel penelitian yang digunakan sebanyak 14 responden.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa studi komparatif dalam 
memfungsikan Masjid sebagai penyebaran dakwah antara Masjid Ad-Du’a dan 
Masjid Tua Jami Al-Anwar ini sangat berbeda, bisa dilihat dari segi kegiatannya. 
Di Masjid Ad-Du’a lebih banyak kegiatannya yang dilaksanakan dan juga bisa 
dibilang aktif dalam segala hal. Karena Masjid Ad-Du’a bisa dikatakan Masjid 
yang modern dan masyarakat banyak yang menghadiri kegiatan agama yang 
dilakukan di Masjid tersebut, serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
memadai. Sedangkan kegiatan di Masjid Tua Jami Al-Anwar ini sudah berkurang 
atau tidak seaktif dulu. Karena saat ini telah bermunculnya Masjid-masjid baru 
yang besar dan juga memiliki fasilitas yang lengkap. Namun, Masjid ini tidak 
kehilangan keeksisannya sebagai sarana penyebaran dakwah, kegiatan-kegiatan 
agama kerap kali diadakan di Masjid ini guna untuk tetap menjaga keaktifan dan 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini merupakan untuk memudahkan sekaligus 
menghindari kekeliruan dalam memamahami pengertian judul skripsi yang 
penulis ajukan, maka perlu penulis jelaskan beberapa pengertian yang terdapat 
pada judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah sebagai berikut:“Fungsi Masjid 
Sebagai Penyebaran Dakwah di Bandar Lampung (Studi Komparatif 
Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jami Al-Anwar Teluk 
Betung)”. Dalam judul di atas terdapat beberapa istilah, oleh karena itu untuk 
mengetahui istilah-istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Fungsi adalah kegunaan, kapasitas, kedudukan, peranan, jabatan, 
tugas. 
1
 Yang dimaksud dengan fungsi dalam penelitian ini adalah kegiatan 
yang dilakukan sebagai perwujudan tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan suatu bagian dari lembaga, perkumpulan ataupun organisasi. 
Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud atau 
tempat menyembah Allah SWT. Masjid merupakan tempat orang berkumpul 
dan melakukan shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan 
solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslim.
2
  
Dari penjelasan di atas, fungsi masjid adalah kegunaan suatu tempat 
dimana diajarkan, dibentuk, dan dikembangkan segala ajaran agama Islam 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008 ), h. 400. 
2
 Moh. E. Ayub,  Muhsin, Ramlan Mardjoned,  Manajemen Masjid ( Jakarta: Gema Irsani 





kepada khalayak ramai atau masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang ada di 
masjid. 
Penyebaran  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
proses, cara, perbuatan, menyebar atau menyebarkan.
3
 Yang dimaksud dengan 
penyebaran dalam penelitian ini adalah proses kegiatan atau acara yang 
disebar luaskan kepada masyarakat oleh da’I di masjid tersebut.  
Dakwah secara bahasa, berasal dari da’a-yad’uda’watan yang artinya 
mengajak, menyeru, atau memanggil. Sementara itu, pengertian dakwah 
secara istilah ialah mengajak manusia dengan cara  bijaksana menuju jalan 
yang  benar sesuai dengan perintah Tuhan demi kebahagian dunia dan 
akhirat.
4
  Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’I atau orang yang 
didakwahi disebut dengan mad’u. Jadi, dakwah adalah mengajak, menyeruh 
umat manusia kejalan yang benar sesuai dengan perintah Allah sehingga 
mereka mendapatkan kebaikan dan kebahagian baik didunia maupun akhirat.  
Studi diartikan sebagai penelitian ilmiah, kajian, telaahan.
5
 Sedangkan 
komparatif diartikan dengan segala sesuatu yang berkenaan atau berdasarkan 
perbandingan.
6
 Jadi studi komparatif adalah penelitian ilmiah yang didasarkan 
atas perbandingan. Yang dimaksud Studi Komparatif disini adalah 
membandingkan antara Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jami Al-
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Anwar Teluk Betung Bandar Lampung mengenai fungsi masjid sebagai 
penyebaran dakwah.  
Masjid Ad-Du’a adalah salah satu masjid yang berdiri sejak tahun 
1999 dan berada dilokasi kompleks Puri Way Halim, jalan Sultan Agung, 
Kelurahan Prumnas Way Halim, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung dan 
dan secara resmi digunakan untuk kegiatan sholat berjama’ah serta kegiatan-
kegiatan keagamaan di masjid tersebut dimulai pada tanggal 18 Juni 2000. Di 
Masjid Ad-Du’a terdapat beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan meliputi 
kegiatan sholat berjamaah, sholat jum’at, pengajian remaja, pengajian ibu-ibu, 
pengajian umum, musyawarah pengurus masjid serta kegiatan TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an).  
Masjid Jami Al-Anwar adalah salah satu masjid yang tertua di kota 
Bandar Lampung. Bangunan ini menjadi saksi sejarah penyebaran Islam yang 
sudah berdiri sejak abad ke 19, yaitu 1839-1888 yang hingga saat ini masih 
berdiri kokoh. Masjid Jami Al-Anwar terletak di jalan laksamana Malahayati 
No.100 Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar 
Lampung. Di masjid Jami Al-Anwar terdapat beberapa kegiatan rutin yang 
dilaksanakan meliputi kegiatan pengajian Bapak-bapak, sholat berjamaa’ah.  
 Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah diuraikan, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian secara ilmiah, guna memperoleh 
gambaran mengenai tentang Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Majid Tua Jami 
Al-Anwar Teluk Betung. Sehingga penulis ingin meneliti bagaimana Fungsi 





Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung sebagai Penyebaran Dakwah Dengan tujuan 
agar dapat tercapai dengan maksimal atau sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan.  
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang menarik, sehingga penulis terdorong untuk 
membahas masalah ini dalam bentuk skripsi, antara lain: 
1. Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Jami Al-Anwar memiliki sejarah 
serta daya tarik tersendiri dalam menarik masyarakat untuk mengunjungi 
masjid tersebut, baik untuk beribadah, belajar, bahkan hanya sekedar 
istirahat. Sedangkan dari kedua masjid tersebut memiliki kegiatan-
kegiatan yang berbeda-beda. Dengan demikian penulis tertarik untuk 
meneliti hal tersebut.  
2. Aspek-aspek yang diteliti memiliki relevansi dengan jurusan yang penulis 
tekuni yakni mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam dan didukung dengan data-data dan bahan 
yang memadai. 
C. Latar Belakang Masalah 
Masjid memiliki kedudukan yang sangat penting bagi umat Islam, 
penting dalam upaya membentuk pribadi dan masyarakat yang Islami. Untuk 
bisa merasakan urgensi yang penting itulah, masjid harus difungsikan dengan 





Namun perlu diingat bahwa yang fungsinya dapat dioptimalkan itu 
secara baik adalah masjid yang didirikan atas dasar taqwa, sebagaimana Allah 
SWT berfirman:  
ِل يَۡىٍو أََحقُّ أٌَ تَقُىَو فِيِهۚ فِيِه ِرَجب ٍۡ أَوَّ َس َػهًَ ٱنتَّۡقَىٰي ِي ۡسِجٌذ أُسِّ ًَ ٞل يُِحبُّىٌ ََل تَقُۡى فِيِه أَبَٗذۚا نَّ
 ٍَ طَّهِِّزي ًُ ُ يُِحبُّ ٱۡن  َوٱَّللَّ
      يَتَطَهَُّزوا ۚ
Artinya: “ Janganlah kamu bersembayang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid 
itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah 




Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa masjid yang didirikan 
atas dasar taqwa itulah masjid yang benar-benar dapat difungsikan dengan 
sebaik-baiknya oleh jama’ah serta dapat memakmurkannya, sehingga masjid 
itu berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam.  
Selain itu, Masjid merupakan tempat ibadah dan sentral kegiatan umat 
Islam termasuk di dalamnya untuk penyebaran dakwah. Masjid sebagai pusat 
dan sumber informasi mengandung pengertian bahwa melalui masjid umat 
Islam dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi kehidupan.
8
 Masjid 
sebagai tempat dakwah Islam. Sebagaimana kita telah diperintahkan oleh 
Allah SWT, untuk selalu berdakwah kepada manusia dengan cara yang baik, 
yaitu berdakwah dengan perbuatan, lisan, dan tulisan. Pemahaman pentingnya 
dakwah terletak pada keikhlasan dan ketulusan hati di jalan Allah. Yang selalu 
mengajak manusia untuk melakukan kebaikan dengan landasan Al-Qur’an dan 
sunnah-Nya.  
                                                             
7
 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Fadhal AR Bafadal, Bandung, 2009, h. 204    
8





Penyebaran agama Islam erat kaitannya dengan masjid. Sebab masjid 
selain sebagai tempat sholat juga berfungsi sebagai tempat menyampaikan 
ajaran-ajaran Islam. Para Wali Songo dalam menyebarkan agama Islam selalu 
diawali dengan mendirikan masjid sebagai tempat pemusatan ibadah dan 




Dakwah dipandang penting sebagai suatu kegiatan untuk 
meningkatkan kehidupan beragama dalam masyarakat. Setiap manusia 
mempunyai kewajiban untuk menyampaikan pesan dakwah dalam kondisi dan 
situasi apapun, dalam firman Allah swt:  
ةٞ  ُُكۡى أُيَّ ئَِك هُُى  َوۡنتَُكٍ يِّ
َٰٓ نَٰ َُكِزۚ َوأُو  ًُ ٍِ ٱۡن ٌَ َػ هَۡى ُۡ ۡؼُزوِف َويَ ًَ ٌَ بِٲۡن ٌَ إِنًَ ٱۡنَخۡيِز َويَۡأُيُزو يَۡذُػى
 ٌَ ۡفِهُحى ًُ     ٱۡن
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 




Makna dari ayat tersebut adalah setelah seseorang berusaha 
memperbaiki diri hendaknya ikut mengajak orang lain untuk memperbaiki diri 
di jalan Allah SWT. Karena kita sebagai umat muslim harus saling 
mengingatkan satu sama lain. 
Dalam Penyebaran dakwah da’I sangat berperan aktif . karena da’I 
adalah orang yang melakukan dakwah, atau dapat diartikan sebagai orang 
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yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang lain( mad’u).
11
  dan Menurut 
Moh. E. Ayub  pengurus masjid sebagai pelaksana dakwah untuk mencapai 
keberhasilan dakwah adalah dengan proses perencanaan, perorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan sumber-sumber daya (fasilitas 
masjid sebagai sarana/ media dakwah) guna mencapai tujuan dakwah secara 
terorganisir yang bersangkutan dalam masjid tersebut. 
12
 jadi, setiap masjid 
pasti memiliki pengurus  supaya berjalan dengan lancar. Pengarus masjid tentu 
sangatlah penting dalam upaya mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan 
dakwah, maka masjid tentu wajib memiliki struktur kepengurusan dari ketua, 
sekretaris, bendahara, dan bagian seksi-seksi pengurus lainnya.  
Peran da’I, pengurus dan masyarakat sangatlah penting untuk 
memelihara kegiatan dakwah yang ada dimasjid supaya memiliki tingkat 
kemampuan dan ketaqwaan tentang Islam yang sudah tahu menjadi lebih tahu.  
Seperti halnya terjadi di masjid Masjid Ad-Du’a Way Halim dan 
Masjid Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung. Masjid Ad-Du’a Way Halim 
adalah salah satu masjid yang cukup besar dan mempunyai fasilitas 
memadahi, yang  mana dijadikan central bagi masyarakat untuk 
melangsungkan pertemuan atau kegiatan-kegiatan dakwah. Dengan berdirinya 
masjid Ad-Du’a ini banyak sekali kegiatan-kegiatan dakwah yang masyarakat 
lakukan seperti pengajian Bapak-bapak, pengajian remaja, pengajian Ibu-ibu, 
pengajian umum, musyawarah pengurus masjid serta kegiatan TPA (Taman 
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Pendidikan Al-Qur’an). Setiap hari nya masjid ini selalu ramai masyarakat 
yang melaksanakan shalat berjama’ah. Sehingga membuat masjid Ad-Du’a ini 
semakin hari semakin berkembang.  
Sedangkan Masjid Jami Al-Anwar Teluk Betung adalah masjid yang 
dikenal sebagai masjid yang tertua di Bandar Lampung. Pada zaman dulu 
tahun  1883-1888 telah terjadi dampak meletusnya gunung Krakatau yang 
sangat dahsyat sehingga menyebabkan masjid Jami Al-Anwar ini rata. 
Kemudian di tahun 1888-1922 suasana kehidupan masyarakat pulih kembali. 
Sehingga masyarakat bergotong royong untuk membangun kembali masjid 
Jami Al-Anwar lebih besar.
13
 Dengan berdirinya masjid Jami Al-Anwar 
banyak sekali kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan seperti pengajian 
Bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian umum. Namun, berjalannya waktu 
kegiatan yang ada di masjid Jami Al- Anwar semakin berkurang, contohnya 
pengajian ibu-ibu sudah tidak aktif Dan dimasjid Jami Al-Anwar ini masih 
ramai waktu sholat jum’at.  
Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka penulis tertarik untuk guna memperoleh gambaran mengenai tentang 
studi komparatif Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Jawi Al-Anwar 
Teluk Betung, sehingga penulis ingin meneliti bagaimana Fungsi Masjid Ad-
Du’a Way Halim sebagai Penyebaran Dakwah dan bagaimana Fungsi Masjid 
Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung sebagai  Penyebaran Dakwah.  
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Dengan demikian tujuan penyebaran dakwah di Masjid Ad-Du’a Way 
Halim dan Masjid Jami Al-Anwar Teluk Betung dapat tercapai dengan baik 
atau sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dari uraian tersebut maka penulis 
mengemukakan judul skripsi, yaitu: “Fungsi Masjid Sebagai Penyebaran 
Dakwah di Bandar Lampung (Studi Komparatif Masjid Ad-Du’a  Way Halim 
dan Masjid Jami Al-Anwar Teluk Betung)”. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memperoleh gambaran jelas 
mengenai masalah penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Fungsi Masjid Ad- Du’a Sebagai Penyebaran Dakwah?  
2. Bagaimana Fungsi Masjid Tua Jami Al-Anwar Sebagai Penyebaran 
Dakwah?  
3. Bagaimana perbandingan antara Masjid Ad-Du’a dan Masjid Tua Jami Al-
Anwar dalam fungsi masjid sebagai penyebaran dakwah? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui fungsi Masjid Ad- Du’a sebagai penyebaran 
dakwah. 
b. Untuk mengetahui fungsi Masjid Tua Jami Al-Anwar sebagai 





c. Untuk mengetahui perbandingan antara masjid ad-du’a dan masjid 
tua jami al-anwar dalam fungsi masjid sebagai penyebaran dakwah. 
2. Manfaat Penelitian  
Kegunaan penelitian dengan tercapainnya tujuan tersebut diharapkan 
penelitian ini diperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Pengguna menggunakan manfaat teoritis, kegunaan teoritis adalah 
bagaimana hasil penelitian menjadi bagian dari proses Masjid 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan serta memberikan 
wawasan kepada pembaca yang kaitannya khusus tentang fungus 
masjid sebagai penyebaran dakwah.  
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan dan motivasi khususnya bagi penulis dan masyarakat 
pada umumnya untuk lebih mengetahui tentang fungsi masjid 
sebagai penyebaran dakwah di Bandar Lampung (Studi Komparatif 
Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jawi Al-Anwar Teluk 
Betung) . 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
kualitatif komparatif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau 
lebih pada dua atau lebih sampel yang berada.  Penelitian ini bersifat 





menampilkan data dan informasi hasil-hasil riset representative dan akurat 
sesuai dengan fakta-fakta, sifat-sifat dan jenis data studi yang akan 
diteliti.
14
 Studi diartikan sebagai penelitian ilmiah, kajian, telaahan.
15
 




Dalam penelitian ini tidak ada pengontrolan variabel, maupun 
manipulasi atau perlakuan dari peneliti. Penelitian ini dilakukuan secara 
ilmiah, peneliti mengumpulkan data dengan meggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Dari data-data inilah kemudian 
melakukan komparasi antara satu data dengan data yang lain yang 
berkaitan. Ini merupakan penelitian komparatif, yakni  studi yang 
dilakukan dengan membandingkan Masjid Ad-Du’a Way Halim dan 
Masjid Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung Bandar Lampung.  
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah toralitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan 
diteliti. Objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi disebut 
unit analisis atau elemen populasi. Unit analisis dapat berupa 
orang, perusahaan, media dan sebagainnya.
17
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Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana fungsi masjid 
sebagai penyebaran dakwah di Bandar Lampung (Studi Komparatif 
Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jami Al-Anwar) 
sehingga objek dari penelitian ini adalah seluruh pengurus Masjid 
Ad-Du’a Way Halim berjumlah 77 orang dan Da’I  berjumlah 14 
orang  dan pengurus Masjid Tua Jami Al-Anwar berjumlah 45 
orang  dan Da’I berjumlah  8 orang.  
b. Sampel  
Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang 
memiliki ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
18
 Dalam 
penelitian ini, tidak semua populasi akan di jadikan sumber data, 
melainkan dari sampelnya, pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode non random sampling, yaitu tidak semua 




Untuk lebih jelasnya, teknik non random sampling ini 
penulis menggunakan purposive sampling, yaitu metode penelitian 
yang akan didasarkan pada ciri-ciri yang ada di dalam populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya.  
Dengan demikian penulis mengambil sampel berdasarkan 
kriteria sebagai berikut:  
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1) Pengurus harian aktif dalam bidang pendidikan dan 
dakwah Masjid Ad-Du’a  berjumlah 5 orang dan 
Masjid Tua Jami Al-Anwar 4 orang 
2) Da’I muda dalam bidang penyebaran dakwah di 
masjid Ad-Du’a  berjumlah 3 orang dan Masjid Tua 
Jami Al-Anwar 2 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini antara lain dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun penjabaran dari 
ketiga metode tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara 
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertannyaan dengan secara langsung oleh 
pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-




Adapun metode wawancara yang digunakan adalah metode 
wawancara semi standar atau bebas terpimpin, yaitu penginterview 
menyiapkan kerangka-kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi 
cara bagaimana pertannyaan itu disajikan sama sekali diserahkan 
kepada kebijakan penginterview dan tidak ada campur tangan dari 
pihak yang lain.  
                                                             
20






Dalam penelitian ini, wawancara sebagai metode pokok. 
Dalam penelitian ini yang ditujukan kepada Pengurus dan Da’I 
Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jawi Al-Anwar Teluk 
Betung Bandar Lampung yang untuk mendapatkan informasi 
mengenai fungsi masjid sebagai penyebaran dakwah.  
b. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti yang dapat dilakukan 
secara langsung atau tidak langsung.
21
 Penulis berusaha terlibat 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam fungsi  masjid 
sebagai penyebaran dakwah di Bandar Lampung (Studi  
Komparatif Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jawi Al-
Anwar Teluk Betung) sehingga diperoleh informasi nyata lewat 
pengamatan dan ketertiban. Observasi ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana fungsi masjid sebagai penyebaran dakwah 
di Bandar Lampung.  
c. Metode Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal  
atau variabel yang merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
22
 
Dapat juga dikatakan bahwa teknik ini dalam pengumpulan 
datanya tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun 
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melalui dokumen. Metode ini digunakan untuk melengkapi data 
yang berhubungan dengan gambaran umum atau objek yang 
diteliti, dan dokumentasi yang diharapkan dapat diperoleh adalah 
berupa sejarah berdirinya, data-data, mengenai profil, dan program 
kerja Masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jami Al-Anwar 
Teluk Betung Bandar Lampung.   
4. Metode Analisis Data  
Setelah data diperoleh, selanjutnya dapat dianalisis dengan 
menggunakan metode kualitatif, yaitu digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat, kemudian dikumpulkan secara deduktif dipisah-pisahkan 
menurut kategori untuk diambil suatu kesimpulan.
23
 Dalam 
menganalisis penulis menggunakan teknik komparatif yaitu 
membandingkan antara Masjid Ad-Du’a Way Halim dengan Masjid 
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 FUNGSI MASJID DAN DAKWAH   
 
A. Fungsi Masjid 
1. Pengertian Masjid  
Masjid berasal dari bahasa arab sajada yang berarti tempat sujud atau 




Masjid merupakan tempat kegiatan ibadah umat Islam. Kegiatan 
ibadah disini mempunyai arti luas, tidak semata-mata tempat sholat dan 
mengaji, tetapi untuk tempat segala kegiatan yang bisa membawa 
kemaslahatan dunia dan akhirat. Masjid juga merupakan wadah yang 
paling strategis dalam pembinaan dan menggerakkan potensi umat Islam 
untuk mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh dan berkualitas. 
25
 
Menurut Az-Zujaj, semua tempat ibadah disebut Masjid. Bukankah 
Rasulullah SAW bersabda, “ Dan kujadikan untukku bumi sebagai Masjid 
dan tempat yang suci”.
26
 
Sementara itu Az-Zarkasyi  mendefinisikannya masjid sebagai tempat 
ibadah, seperti yang dilontarkan Az-Zujaj, selain itu, ia menduga, 
pemilihan kata Masjid untuk menyebut tempat sholat adalah karena sujud 
merupakan perbuatan  yang paling mulia dalam sholat untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan. 
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Masjid merupakan lembaga risalah tempat mencetak umat yang 
beriman, beribadah menghubungkan jiwa dengan Khaliq, umat yang 




Dengan keterangan ini jelas bahwa arti masjid itu sebenarnya tempat 
sujud, bukan hanya berarti sebuah gedung atau tempat ibadah yang 
tertentu. Tiap potong permukaan bumi, terbatas dengan sesuatu tanda atau 
tidak, bertatap atau bertadah langit.  
Bagi umat muslim dapat dinamakan Masjid, disana ia mengerjakan 
sholat, jika disitu ia hendak meletakkan dahinya, sujud menyembah 
Tuhannya.  
Dalam perkembangannya kata-kata masjid tidak lagi sebagai tempat 
sholat semata-mata, namun masjid menjadi tempat menaburkan benih 
untuk pembinaan umat Islam baik menyangkut peribadatan maupun segi 
social dan kebudayaan Islam. Bumi yang kita tempati ini adalah masjid 
bagi kaum muslimin. Setiap muslim boleh melakukan sholat di wilayah 
mana pun di muka bumi ini, terkecuali di tempat yang bernajis, diatas 
kuburan, dan di tempat-tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak 
sesuai untuk dijadikan tempat sholat.   
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Jadi, pengertian masjid menurut pengertian di atas adalah tempat 
ibadah yang memiliki pengertian luas, juga mencakup penyebaran 
dakwah.  
2. Fungsi Masjid  
Masjid merupakan pusat segala pusat kegiatan. Masjid bukan hanya 
sebagai pusat ibadah khusus seperti sholat dan I’tikaf tetapi merupakan 
pusat kebudayaan atau muamalat tempat dimana lahir kebudayaan Islam 
yang demikian kaya dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai zaman 
Rasulullah sampai kemajuan politik dan gerakan. Islam diberbagai Negara 
saat ini. masjid bagi umat Islam merupakan salah satu instrument 
perjuangan dalam menggerakkan risalah yang dibawa Rasulullah dan 
merupakan amanah beliau kepada kita umatnya.
29
 
a. Fungsi Masjid pada Zaman Rasulullah SAW :  
1) Tempat Sholat  
Masjid berasal dari kata sajada yasjudhu yang berarti 
menundukkan kepala hingga tanah atau sujud sebagai ekspresi 
penghambaan dan penyerahan diri secara total di hadapan 
Allah SWT.  
Oleh karena itu, seluruh aktivitas yang diselenggarakan di 
Masjid memiliki orientasi mengingat Allah SWT. Pemanfaatan 
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Masjid hanya diperuntukkan sebgai sarana mendekatkan diri 
kepada Allah, bukan menyembah selain Allah SWT. 
30
 
a) Tempat Pertemuan 
Pada zaman Nabi Muhammad SAW. hidup Masjid menjadi 
tempat pertemuan yang dipergunakan oleh Nabi 
Muhammad dalam pertemuan-pertemuan penting bersama 
para sahabatnya secara rutin.  
Pertemuan yang diselenggarakan di Masjid antara Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya, bukan saja 
pertemuan secara fisik, tetapi juga mempertemukan yang 
erat dan akrab antara Nabi dan para sahabat, serta antara 
sesame para sahabat. 
b) Tempat Bermusyawarah  
Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam sebagai komunitas 
baru yang berdomisili di kota Madinah, banyak masalah-
masalah terkait dengan urusan pribadi, keluarga, maupun 
urusan umat secara keseluruhan yang muncul kepermukaan 
dan memerlukan jawaban.  
Para sahabat Nabi Muhammad SAW membawa masalah 
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Oleh karena itu, Masjid pada zaman Nabi Muhammad 
SAW berfungsi sebagai tempat bermusyawarah dan diskusi 
guna menyelesaikan problem umat.  
32
 
c) Tempat Kegiatan Sosial  
Pada zaman Rasulullah, masalah social tentu tidak sedikit. 
Oleh karena itu, banyak sahabat Rasul yang memerlukan 
bantuan social sebagai resiko dari keimanan yang mereka 
hadapi dan sebagai konsekuensi perjuangan. Disamping itu, 
masalah-masalah social lainnya, seperti kemiskinan 
memang selalu ada sepanjang msa.  
Untuk mengatasi masalah social itu, Rasulullah dan para 
sahabatnya menjadikan Masjid sebagai kegiatan social. 
Misalnya dengan mengumpulkan zakat, infaq, dan sodakoh 
melalui Masjid, lalu menyalurkan kepada para sahabat yang 
sangat membutuhkannya  
d) Tempat Pengobatan Orang Sakit 
Pada zaman Nabi Muhammad SAW, pusat-pusat 
pengobatan konvensial seperti yang kita kenal pada masa 
kini, antara lain klinik dan rumah sakit, yang belum 
didirikan di kota Madinah.  
                                                             





Sebagai gantinya, Masjid di fungsikan sebagai tempat 
pengobatan bagi pasukan muslim yang terkena luka pada 
waktu perang.  
e) Tempat Kegiatan Dakwah  
Pada zaman Rasulullah, Masjid tidak hanya digunakan 
untuk sekedar tempat sholat dan ibadah-ibadah saja, tapi 
Masjid juga difungsikan sebagai lembaga untuk 
mempererat hubungan dan ikatan kaum muslimin yang 
baru tumbuh.  
Nabi mempergunakan Masjid sebagai tempat menjelaskan 
wahyu yang diterimanya, memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertannyaan para sahabat tentang berbagai 
masalah keagamaan, dan menyelesaikan masalah 
perselisihan yang terjadi. 
33
 
Ketika pada masa Rasulullah SAW Masjid benar-benar 
menjadi milik masyarakat musli, karena memang Masjid mampu 
merekontuksi dan mentrasformasi masyarakat muslim pada saat 
itu, Masjid berada di posisi pusat penataan budaya, pendidikan, 
ekonomi, dan segala bentu tatanan social.  
Jadi, dalam hal ini dapat dikatakan keberhasilan Rasulullah 
SAW memfungsionalisasikan dan mengeksistenskan Masjid dalam 
masyarakatnya.  
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b. Fungsi Masjid Pada Masa Kini 
Masjid sebagai pusat kehidupan sholat fardhu yang kita 
lakukan hendaknya selalu dikerjakan secara berjamaah di Masjid.  
Fungsi-fungsi masjid dapat dikemukakan sebagai berikut: 
34
 
a) Fungsi ibadah.  
Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah sholat, berzikir, 
I’tikaf, membaca al-Qur’an dan sebagainya.  
Hendaklah setiap orang hanya menyembah Allah SWT di 
Masjid tidak menyibukkan diri dengan selain-Nya, sebagaimana 
firman Allah; 
ِ أََحٗذا   ِ فَََل تَۡذُػىا  َيَغ ٱَّللَّ ِجَذ َّلِلَّ َسٰ ًَ ٌَّ ٱۡن  َوأَ
Artinya : “ Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di 




Ketika hendak ke Masjid, setiap orang dianjurkan berhias, 
membersihkan diri, memakai parfum dan berpakaian indah. Alah 
SWT berfirman ; 
بَُِيَٰٓ َءاَدَو ُخُذوا  ِسيَُتَُكۡى ِػَُذ ُكمِّ َيۡسِجٖذ َوُكهُىا  َوٱۡشَزبُى ا  َوََل ۞يَٰ
 ٍَ ۡسِزفِي ًُ  إََِّهُۥ ََل يُِحبُّ ٱۡن
ا ۚ  تُۡسِزفُىَٰٓ
Artinya : “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-A’raf : 31)
36
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Mendirikan sholat berjamaah lima kali sehari di Masjid 
merupakan salah satu tanda bagi orang beriman, sebagai bukti hati 
seseorang itu terpaut ke Masjid, dan ia selalu mendapat rahmat dari 
Allah SWT.  
Dengan sholat berjamaah secara rutin, setiap muslim telah 
memelihara hubungan baiknya dengan Allah SWT, menjlain 
silaturahminya dengan sesame muslim.  
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kehdupan 




Fenomena yang muncul, terutama dikota-kota besar 
memperlihatkan banyak Masjid yang menunjukkan fungsinya 
sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan, dan kegiatan kegiatan 
social lainnya. Dengan demikian, keberadaan Masjid memberikan 
manfaat bagi jamaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya.  
Fungsi masjid yang semacam itu perlu terus dikembangkan 
dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga dari Masjid 
lahir insane-insan muslim yang berkualitas dan masyarakat yang 
sejahtera.  
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Dari penjelasan fungsi masjid yang telah dipaparkan di 
atas, maka masjid mempunyai banyak fungsi selain ibadah yang 
tentunya dapat kita jadikan acuan untuk membangun masyarakat. 
Pembangunan masyarakat ini akan bisa terjadi ketika kita mampu 
untuk membangun Masjid itu sesuai dengan fungsinya.  
Masjid yang sejatunya mempunyai banyak fungsi selain 
ibadah itu, bisa menjadi sebuah solusi dalam masyarakat apabila 
ada kemauan dari masyarakat untuk menggunakan Masjid sesuai 
dengan fungsinya.  
b) Fungsi pendidikan.  
Kebudayaan dalam perjuangan mempertahankan 
eksistensinya mempergunakan pendidikan sebagai lembaga 
pelanjutan wujudan dari sebuah kebudayaan selanjutnya. Sehingga 
dengan demikian diungkap sebagai pewaris kebudayaan karena 
tanpa pendidikan kebudayaan akan sirma. Apabila nilai tinggi 
diberikan pada pendidikan, maka ia akan dipakai sebagai rencana 
yang menentukan dalam menyelesaikan kritis kebudayaan.
39
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Masjid sebagai tempat 
ceramah agama, tempat bimbingan bagi individu dan masyarakat, 
khutbah Jum’at, peringatan hari-hari besar, penyambutan bulan 
suci Ramadhan, tadarus al-Qur;an dan tempat anak-anak / remaja 
belajar membaca al-Qur’an.  
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c) Fungsi social kemasyarakatan 
Sejalan dengan perkembangan peradapan manusia dengan 
segala ilmu pengetahuan serta profesionalitas, sudah semestinya 
eksistensi masjid lebih dihidupkan dibandingkan masa lalu hidup 
atau berkembangnya sebuah masjid di suatu daerah tergantung apa 
yang dilakukan oleh pengurus dalam memerankan fungsinya untuk 
tidak hanya menggunakan masjid sebagai tempat peribadatan 
melainkan juga digunakan sebagai fungsi lainnya.
40
  
Jadi, pengurus dan jamaah harus membuat masjid menjadi 
tempat untuk melakukan kegiatan yang bersangkutan dengan 
keagamaan supaya masjid menjadi hidup dan aktif.   
d) Fungsi pemberdayaan masyarakat 
Masjid menjadi pusat pengelolaan baitul mal dan 
pengelolaan harta benda jamaah masjid dan kaum muslimin. 
Fungsi inilah kemudian berkembang menjadikan masjid sebagai 
pusat pemberdayaan masyarakat Islam sehingga masjid menjadi 
penggerak pengembangan ekonomi dan kemajuan masyarakat 
muslim. Dengan tata kelola masjid yang menerapkan manajemen, 
maka masjid akan memiliki sumber-sumber peningkatan 
pendapatan jama’ahnya dengan membangun sarana usaha 
produktif .  






Sekarang ini masjid yang berfungsi seminggu sekali, yakni untuk 
sholat jum’at. Yang dimana masjid baru didirikan, dimana terlihat sekali 
keikutsertaan jamaah dalam berbagai usaha perhimpunan dana. Ada 
jamaah yang antusias dan ada yang sekedar memberikan support moral. 
Jadi, dalam membangun masjid supaya lebih baik kedepannya sebaiknya 
sebagai seorang pengurus masjid harus memancing atau melibatkan 
jama’ah, agar kegiatan bisa berjalan dengan lancar. 
Maka, dari uraian di atas, sangat jelas bahwa fungsi masjid adalah 
sebagai pusat ibadah, pusat pendidikan, pusat social kemasyarakatan, 
tempat bermusyawarah dan tempat saling bertukar pikiran untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan Fungsi-fungsi masjid 
tersebut sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas 
dan masyarakat yang sejahtera.  
B. Dakwah (Islam) 
1. Pengertian Dakwah 
Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 
da’wan, du’a, yang artinya sebagai mengajak/menyeruh, memanggil, 
seruan, permohonana, dan permintaan. 
Selain itu, para ulama memberikan definisi yang bermacam-macam, 
antara lain:  
a. Dakwah menurut Toha Yahya Oemar, M.A adalah mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang sesuai dengan 
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b. Dakwah menurut Prof. A. Hamsy adalah mengajak orang lain 
untuk meyakini dan mengamalkan aqidah dan syariah Islamiyah 




c. Dakwah menurut Ibnu Taimiyah, sebagai mana dikutip oleh 
Samsul Munir Amin dakwah merupakan suatu proses usaha untuk 
mengajak agar orang beriman kepada Allah, percaya dan mentaati 
apa yang telah diberitakan oleh rasul serta mengajak agar dalam 
menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.
43
 
d. Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan, 
dakwah adalah dorongan manusia untuk berbuat kebajikan dan 
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan 
dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh 




Dari beberapa definisi diatas dakwah tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dakwah memilki makna sebagai suatu bentuk aktivitas 
penyampaian ajaran agama Islam kepada masyarakat dengan berbagai cara 
yang bijaksana untuk terciptannya individu dan masyarakat yang 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan 
kehidupan. 
2. Unsur-unsur dalam Dakwah  
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut: 
a. Da’I (Pelaku Dakwah) 
Da’I adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 
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Secara umum kata da’I ini sering disebut dengan sebutan 
mubaligh [orang yang menyampaikan ajaran islam], namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat 
cenderung mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran 
islam melalui lisan. 
45
 Dengan demikian, wajib baginya untuk 
mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun 
dari akhlak. Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan 
keterampilan khusus maka kewajiban berdakwah dibebankan kepada 
orang-orang tertentu. 
Da’I juga harus mengetahui juga cara menyampaikan dakwah 
tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan 
dakwah untuk memberikan solusi terhadap problema yang dihadapi 
manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan 




Jadi, Da’I adalah orang yang menyampaikan ajaran agama Islam  
kepada masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan jelas sehingga mudah di mengerti oleh  mad’u. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok, baik manusia yang beragama islam maupun tidak; atau 
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dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang 
belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka 
untuk mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang 
telah beragama islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
Islam dan ihsan. 




1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat 
berpikir secara kritis, dan tepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.  
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 
mereka senang membahassesuatu tetapi hanya dalam batas 
tertentu saja, dan tidak mampu membahasnya secara 
mendalam. 
 
c. Maddah (Materi)Dakwah 
Maddah Dakwah adalah isi pesan atau materi yang di 
sampaikan da’I kepada mad’u. Menurut Asmunir Syukir, secara global 




1) Masalah Akidah (Keimanan) 
Aqidah dalam Islam adalah bersifat I’tiqad bathiniyah yang 
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun 
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iman. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral [akhlak] 
manusia.  
2) Masalah Syariat 
Syariat dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal lahir 
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hokum Allah guna 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan 
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.  
3) Masalah Budi Pekerti ( akhlaqul Karimah)  
Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi 
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi 
keimanandan keIslaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi 
sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan 




Maka, dari ketiga uraian diatas bahwa ketiga aspek tersebut 
merupakan pondasi yang paling pokok bagi Islam serta peradabannya 
dan saling terkait satu sama lain. Akidah yang benar menjadi dasar 
bagi ibadah yang benar dan ibadah yang benar menjadi dasar bagi 
akhlak individual maupun akhlak sosial yang baik dan benar. 
d. Wasilah [Media] Dakwah  
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Wasilah [media] dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah [ajaran islam] kepada mad’u. untuk 
menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan 
berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi 
lima macam, yaitu tulis, tulisan, lukisan, audiovisual,dan akhlak.
 50
 
1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara.  
2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, 
surat kabar, surat menyurat, spanduk dan sebagainya. 
3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan 
sebagainnya 
4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang 
indra pendengaran, penglihatan atau kedua-duannya 
5) Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran islam yang secara langsung sehingga  
dapat dilihat dan didengarkan oleh mad’u. 
 
Maka, dari penjelasan di atas media dakwah adalah alat yang 
digunakan untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat 
melalui lisan, tulisan, lukisan, audiovisual,dan akhlak . Dengan begitu 
apa yang disampaikan bisa diterima oleh mad’u.  
e. Thariqah [Metode] Dakwah  
Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
seorang Da’I kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar 
hikmah dan kasih sayang.
51
 Hal ini mengandung arti bahwa 
pendekatan dakwah sangat lah penting sehingga apa yang disampaikan 
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da’I kepada mad’u melewati metode yang baik bisa sampai dengan 
baik pula.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125 
yang berbunyi:  
ِذۡنهُى بِٲنَّتِي ِهَي أَۡحسَ  ۡىِػظَِة ٱۡنَحَسَُِةِۖ َوَجٰ ًَ ِة َوٱۡن ًَ ًٰ َسبِيِم َربَِّك بِٲۡنِحۡك ٌَّ ٱۡدُع إِنَ  إِ
ٍُۚ
ۡهتَِذيٍ ًُ ًٍَ َضمَّ َػٍ َسبِيهِهِۦ َوهَُى أَۡػهَُى بِٲۡن  َربََّك هَُى أَۡػهَُى بِ
Artinya :  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-




Ayat diatas memerintahkan untuk kaum muslimin untuk 
berdakwah sekaligus memberi tuntunan bagaimana cara pelaksanaan 
dakwah yakni dengan cara yang baik sesuai petunjuk agama.  
Keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh metode, media yang 
digunakan, sebaik apapun penguasaan materi yang dimilki oleh da’I 
bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan, kemampuan untuk 
memilih dan menggunakan metode dakwah yang tepat sesuai dengan 
kondisi obyektif mad’u akan meningkatkan kredit point. Bagi da’I 
ketepatan dalam memilih metode dan media dakwah akan sangat 
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f. Efek Dakwah  
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 
proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian para da’i. kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 
disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal, atsar  sangat besar 
artinya dalam penentuan langka-langka dakwah berikutnya. Tanpa 
menganalisis atsar dakwah maka kemungkinan kesalahan strategi yang 
sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. 
Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat 
maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan 
penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya demikian juga 
strategi dakwah termasuk dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang 
dianggap baik dapat ditingkatkan. 
54
  
Jadi atsar (efek) merupakan suatu feed back dari proses dakwah 
yang disampaikan oleh da’I kepada mad’u. Atsar ini juga harus 
diperhatikan oleh setiap da’I. Dengan begitu, bisa menentukan 
langkah-langkah dakwah selanjutnya, supaya strategi tidak terulang 
kembali.  
3. Tujuan Dakwah  
a. Peranan Tujuan Dakwah 
Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, 
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan 
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untuk pemberi arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan 
dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas dakwah akan 
sia-sia (tiada artinya). Apabila ditinjau dari segi pendekatan system, 
tujuan dakwah merupakan salah satu unsur dakwah. Dimana antar 




b. Tujuan Umum Dakwah (Major objective) 
Suatu tindakan yang cara berpikir, bertindak berupa 
terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan dengan cara yang benar 
dan berdasarkan keimanan pada masyarakat agar terwujudnya 
kehidupan agama Islam secara penuh dan menyeluruh.  
c. Tujuan Khusus Dakwah (minor objective) 
Tujuan khusus dakwah (minor objective) merupakan perumusn 
tujuan sebagai perincian daripada tujuan umum dakwah. Tujuan ini 
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat 
jelas diketahui ke mana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang 
hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara yang 
bagaimana dan sebagainya secara terperinci. Sehingga tidak terjadi 
overlapping antara juru dakwah yang satu dengan lainnya yang hanya 
disebabkan karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai.
56
  
Maka, dari uraian diatas maka dari tujuan umum dakwah 
menghasilkan perincian itu sendiri. Arah dakwah, kemana penjelasan 
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dakwah tersebut dan cara menjelaskan dakwah dengan informasi yang 
santun penuh wibawa agar pelaksanaan tujuan dakwah dapat tercapai. 
C. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka ini adalah mengkaji hasil penelitian-penelitian yang 
sejenis dengan penelitian yang penulis lakukan. Sebagai upaya menghindari 
asumsi plagiasi hasil karya ilmiah, maka penelitian telah mengadakan 
penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah. Adapun beberapa penelitian  
yang dijadikan  tinjauan pustaka dalam penelitian ini yaitu:  
1. Fungsi Masjid dalam Pengembangan Integritas Sosial Masyarakat 
Muslim (studi pada masjid Baiturahman Way Kandis Bandar 
Lampung). Skripsi ini disusun oleh Zulkifli, Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Raden Intan Lampung yang lulus pada 
tahun 2017. Kesimpulan yang dapat diambil adalah masjid berfungsi 
sebagai tempat ibadah yang bersifat ritual, Masjid Baiturahman juga 
berfungsi sebgai wahana pembinaan, pengembangan dan penyatuan 
masyarakat yang bersifat social, yakni dengan keiatan-kegiatan yang 
sudah dibentuk oleh pengurus masjid, sehingga dengan melalui 
kegiatan ini dapat merespons aspirasi dan member pencerahan, 
pengetahuan, wawasan serta pengembangan integritas dalam 
kegidupan social masyarakat. Yang bertujuan sebagai Lembaga 
Pengembangan Integritas Sosial, melalui kegiatan-kegiatan nya 
sehingga Masjid Baiturahman dalam hal ini bisa digunakan atau 





mulai sebagai tempat Ibadah dan Dakwah juga sebagai tempat belajar 
yang bersifat non formal. Dalam skripsi ini lebih memfokuskan 
bagaimana konsep dan fungsi masjid Baiturrahman dalam program 
kerjanya sebagai integritas social. Sedangkan penulis lebih 
memfokuskan tentang bagaimana fungsi masjid sebagai penyebaran 
dakwah (study komparatif masjid Ad-Du’a Way Halim dan Masjid 
Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung). 
57
 
2. Fungsi Masjid Raya At-Taqwa Dalam Kegiatan Dakwah Islamiyah 
Bagi Masyarakat Kota Cirebon Tahun 2000-2007. Skripsi ini disusun 
oleh Amrullah, di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung yang lulus pada tahun 2017. Dalam penelitian ini 
menjelaskan tentang sejarah masjid Raya At-Taqwa dan macam 
kegiatan yang diberikan kepada masyarakat, sehingga masyarakat 
sangat peduli pada kegiatan tersebut. Baik itu kegiatan yang 
berhubungan dengan Allah, serta kegiatan yang berhubungan dengan 
manusia. Kegiatan yang menjadikan masjid tersebut makmur, salah 
satunya TPA, pengajian tiap hari, pengajian bulanan, peringatan hari 
besar Islam, pengajian akbr, pengajaian taklim, sehingga kegiatan-
kegiatan tersebut membawa dampak positif bagi masyarakat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah, yaitu 
model penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian di masa 
lampau berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan. Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa dalam penelitian ini memfokuskan tentang fungsi 
masjid Raya At-Taqwa dalam kegiatan dakwah Islamiyah bagi 
masyarakat. Sedangkan penulis lebih memfokuskan tentang fungsi 
masjid sebagai penyebaran dakwah (Studi Komparatif Masjid Ad-Du’a 




Berdasarkan tinjauan diatas, maka skripsi-skripsi tersebut berbeda dengan 
isi skripsi penulis teliti, penulis mengambil judul skripsi “ Fungsi Masjid 
sebagai Penyebaran Dakwah Bandar Lampung (Study Komparatif Masjid Ad-
Du’a Way Halim dan Masjid Tua Jami Al-Anwar Teluk Betung”. Meskipun 
memiliki unsur fungsi masjid, tetapi skripsi ini lebih memfokuskan tentang 
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